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Abstract

In fisheries sector, decisions must be made to support the improvement of fishery resources
management. Wise decision must be taken based on facts and data. Therefore, government provides
fishery data and information center. Currently, the data are provided as electronic documents and
displayed as table. These tables are made for specific perspectives. Thus, it made difficult for analysts to
see the data in other perspectives. Online analytical processing (OLAP) have the characteristics
especially made for decision-making. OLAP requires data warehouse (DW). This paper presents a
prototype of data warehouse systems that will collect, store, process and present data of capture and
aquaculture fishery. The data involved are potency, infrastructure, facilities and production. This paper
will explain why fishery needs data warehouse, and how to build it. The most suitable methodology for
this case study is supply-driven. Furthermore, it will explain requirement analysis, data analysis,
architectural design, and development process. Data warehouse is successfully implemented and used for
reporting and OLAP.

Abstrak

Di bidang perikanan, keputusan diambil untuk menunjang peningkatan pelaksanaan
pengelolaan sumber daya ikan. Keputusan yang bijaksana harus didukung dengan data dan fakta. Oleh
karena itu, pemerintah mengadakan pusat data dan informasi perikanan berdasarkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, khususnya pada Bab VI, pasal 46 dan 47.
Saat ini, data tersebut tersimpan sebagai dokumen elektronik dan disajikan dalam bentuk tabel
berdasarkan sudut pandang tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kondisi seperti ini, akan
sangat sulit apabila ingin menyajikan data dalam sudut pandang lain. Proses online analytical
processing (OLAP) memiliki karakteristik khusus yang memang dibuat dengan tujuan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Untuk dapat melakukan OLAP, dibutuhkan data warehouse (DW). Paper ini
menyajikan protipe data warehouse untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah dan menyajikan data
perikanan tangkap dan budidaya. Data tersebut antara lain potensi, sarana/prasarana, dan produksi.
Dalam paper ini akan dijelaskan alasan mengapa bidang perikanan membutuhkan data warehouse, dan
bagaimana membangunnya. Berdasarkan kenyataan di lapangan, metodologi pengembangan data
warehouse yang digunakan adalah supply-driven. Dijelaskan juga analisis kebutuhan, analisis data,
rancangan arsitektur, dan proses yang terlibat dalam pengembangan prototipe. Data warehouse terbukti
berhasil diimplementasikan dan dapat dimanfaatkan untuk penyajian laporan dan OLAP.

Kata kunci: data warehouse, business intelligence, fishery.

1. PENDAHULUAN

Data tentang perikanan telah dikumpulkan,
dikelola serta tersaji dengan baik di Aplikasi
Sistem Informasi Diseminasi Data Statistik
Kelautan dan Perikanan, Kementrian Kelautan
dan Perikanan (Pusat Data, 2014). Data tersim-
pan sebagai dokumen elektronik dan disajikan
dalam bentuk tabel berdasarkan sudut pandang
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan direktorat yang ada, data perikanan
dibagi menjadi tiga yaitu: Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap (Ditjen PT), Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya (Ditjen PB), dan

Data dan informasi memegang peranan penting
dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah,
akademisi maupun pihak swasta. Pada bidang
perikanan, keputusan diambil untuk menunjang
peningkatan pelaksanaan pengelolaan sumber
daya ikan serta pengembangan sistem bisnisnya.
Oleh karena itu, pemerintah mengadakan pusat
data dan informasi perikanan berdasarkan Un-
dang-undang Republik Indonesia Nomor 31
Tahun 2004 tentang Perikanan, khususnya pada
Bab VI, pasal 46 dan 47.
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Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perikanan (Ditjen P2HP). Dengan kondisi
seperti ini, akan sangat sulit apabila ingin me-
nyajikan data dalam sudut pandang lain. Saat
ini, proses tersebut harus dilakukan secara ma-
nual sehingga membutuhkan sumber daya ma-
nusia yang banyak dan waktu yang lama. Proses
online analytical processing (OLAP) memiliki
karakteristik khusus yang memang dibuat de-
ngan tujuan untuk mendukung pengambilan
keputusan (Inmon, 2002; Vassiliadis, 2000).
OLAP membutuhkan data warehouse (DW) ya-
itu basis data yang bersifat subject-oriented,
integrated, time-variant, dan nonvolatile.

Beberapa laporan penelitian di berbagai bidang
telah menunjukkan kesuksesan penerapan data
warehouse. Contohnya di bidang rekayasa kons-
truksi (Chau, 2003), pariwisata (Mirela, 2009)
dan pusat medis (Jonathan, 2001). Di bidang pe-
rikanan, distribusi ikan merupakan informasi
yang sangat penting (Ministry of Environment,
2014). Riset pemanfaatan data warehouse pada
bidang ini meliputi pengumpulan dan pengola-
han data (Jansen, 2008), serta beberapa pelaja-
ran yang penting untuk dicermati dalam me-
ngembangkannya (Butler, 2006).

Paper ini menyajikan protipe data warehouse
untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah
dan menyajikan data perikanan. Data tersebut
antara lain potensi, sarana/prasarana, dan pro-
duksi. Sebagai studi kasus, digunakan data dari
Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa
Timur.

Paper ini disajikan secara berurutan sebagai
berikut. Pada bagian 2 dijelaskan tentang alasan
mengapa bidang perikanan membutuhkan data
warehouse. Bagian 3 berisikan analisis kebutu-
han, analisis data dan arsitektur yang dirancang
khusus untuk kebutuhan bidang perikanan.
Secara detil proses yang terlibat dalam pengem-
bangan prototipe, serta penyajian laporan dan
OLAP akan dijelaskan pada bagian 4. Pada
bagian 5 dijelaskan tentang verifikasi dan vali-
dasi data warehouse ini. Kesimpulan dan saran
pengembangan mendatang akan disajikan pada
bagian 6.

Untuk mengoptimalkan pembangunan di bidang
Perikanan dan Kelautan, diperlukan data perika-
nan yang akurat dan terkini untuk diolah men-
jadi suatu informasi yang bermanfaat untuk para
pejabat pengambil keputusan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pengumpulan dan pengola-
han data membutuhkan waktu yang lama sebe-
lum analisis dapat dilakukan. Pengambil kepu-
tusan membutuhkan lebih banyak informasi,
tetapi analis hanya dapat memberikan informasi
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yang sedikit dengan biaya yang tinggi pada
rentang waktu yang diinginkan (Dyche, 2000).

Pemrosesan data perikanan dimulai dari proses
pencatatan, pengumpulan, dan pengolahan data
statistik yang meliputi data produksi, ekspor,
pengolahan dan pemasaran, serta data pendu-
kung lainnya. Wilayah perairan yang luas dan
banyaknya data yang harus dikumpulkan me-
ngakibatkan lamanya pemrosesan data menjadi
informasi. Pemrosesan data perikanan saat ini,
dilakukan secara konvensional. Format data
perikanan yang beragam di tiap daerah, sangat
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam
proses kompilasi. Pengiriman data yang terlam-
bat menunjukkan ketidak-akuratan data antara
laporan yang diterima dengan kondisi sebenar-
nya. Sehingga kualitas informasi menjadi ku-
rang baik.

Data warehouse dapat memenuhi kebutuhan
informasi dan mengatasi volume data yang
semakin meningkat. Data warehouse bukanlah
produk, melainkan sebuah lingkungan. Data
warehouse adalah konstruksi arsitektural sistem
informasi yang membantu penyediaan data
terkini dalam kondisi yang akurat dan mudah
diolah menjadi informasi sehingga pengambilan
keputusan pun dilakukan secara tepat dan
optimal. Sehingga, pengambil keputusan di bi-
dang perikanan dapat mendapatkan yang dibu-
tuhkan untuk membuat kebijakan dan meng-
ambil langkah dalam membangun minapolitan.
Contohnya, untuk meningkatkan produktivitas
penangkapan dan budidaya ikan di daerah ter-
tentu. Contoh lain menganalisis potensi perika-
nan daerah sehingga dapat meningkatkan eko-
nomi warga melalui budidaya perikanan laut, air
payau, kolam, karamba, sawah tambak, dan
media air lainnya.

2. METODOLOGI

Pengembangan data warehouse harus memper-

hatikan siklus hidupnya (Ralph, 2008). Metodo-

logi pengembangan datawarehouse sangat bera-

gam (List, dkk., 2002; Lawrence dkk., 2011).

Pada umumnya metodologi ini terbagi menjadi

beberapa fase:

1. Analisis kebutuhan: mengidentifikasi infor-
masi mana yang terkait dengan proses
pengambilan keputusan dengan memper-
timbangkan kebutuhan pengguna atau meli-
hat kenyataan atas ketersediaan data di
sumber operasional.

2. Desain konseptual: bertujuan menurunkan
skema konseptual untuk data mart

3. Desain logical: mengambil skema konsep-
tual dan menurunkannya menjadi siap
implementasi. Sistem data warehouse saat
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ini pada umumnya menggunakan relational
logical model (ROLAP)

4. Desain proses ETL: memetakan transfor-
masi data yang dibutuhkan sebelum dima-
sukkan ke dalam skema logical dan memas-
tikan data tersedia pada sumber operasional

5. Desain fisikal: penyesuaian dengan tekno-
logi yang dipilih supaya dapat memak-
simalkan fitur pada saat implementasi.

Analisis kebutuhan dan desain konseptual
memegang peranan yang sangat penting. Ku-
rangnya pemahaman terhadap kebutuhan peng-
guna dan ketersediaan dari sumber data
operasional menjadikan sulit dalam mengem-
bangkan skema multidimensional yang tepat.
Pada satu sisi skema ini harus memenuhi kebu-
tuhan pengguna dan di sisi lain dipenuhi dari
sumber data operasional.

Kebutuhan yang akan dijelaskan pada paper ini
berfokus pada kebutuhan fungsional. Kebutuhan
non-fungsional meliputi kemudahan penggu-
naan, keamanan, dan performa tidak dijelaskan
lebih lanjut karena berkaitan dengan teknologi
data warehouse yang dipilih.

2.1 Analisis Sumber Data

Analisis kebutuhan dilakukan dengan pende-
katan supply-driven (atau biasa juga disebut
data-driven). Pendekatan ini merupakan teknik
bottom-up yang dimulai dari analisis sumber
data operasional untuk mengidentifikasi semua
data yang ada (Golfarelli, 2008; Jensen, dkk.,
2004). Pengguna dilibatkan sebatas pada pemi-
lihan bagian manakah dari data yang tersedia
yang berhubungan dengan proses pengambilan
keputusan. Pendekatan supply-driven cocok
dipakai dalam kasus ini karena: pengetahuan
yang mendetail tentang sumber data telah
tersedia dan mudah didapat; skema sumber telah
memiliki derajat normalisasi yang cukup baik;
skema sumber data tidak sangat kompleks.

Sumber data didapatkan dari administrasi ma-
sing-masing unit eselon I lingkup KKP serta in-
stansi terkait lainnya, yang tertuang dalam Buku
Statistik Kelautan dan Perikanan tahun 2009-
2011. Dari hasil analisis data tersebut dirancang
kebutuhan fungsional, arsitektur serta model
konseptual/logikal data warehouse.

2.2 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional dari sistem ini secara ga-

ris besar adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan beragam data dan informasi
perikanan. Sistem harus dapat membantu
mengumpulkan data yang dimiliki oleh
KKP vyang tersebar di berbagai lokasi.

Struktur data harus seragam. Terdapat fasi-
litas untuk membantu verifikasi dan vali-
dasi data.

2. Pengelolaan dan agregasi data perikanan
menjadi informasi. Dari sekitar 137 macam
bentuk laporan, dipilih 76 laporan yang ha-
rus terpenuhi. Laporan ini dipilih berdasar-
kan prioritas kebutuhan pengguna dan
dikelompokkan dalam 9 kategori.

3. Pengolahan dan analisis data multidimensi
(OLAP). Data dapat diolah ke sudut pan-
dang yang berbeda dengan mudah. Peng-
guna dapat melakukan query dan perubahan
sudut pandang dalam tatap muka grafis. Hal
ini bisa dilakukan dengan menggunakan
OLAP. Laporan tidak hanya berbentuk ta-
bel, tetapi juga ditampilkan sebagai grafik.

2.3 Arsitektur

Dari kebutuhan fungsional tersebut dihasilkan
rancangan arsitektur sistem seperti pada gambar
1. Arsitektur ini terdiri atas tiga fase. Fase yang
pertama adalah akusisi data untuk mengum-
pulkan data yang dibutuhkan. Dalam fase ini,
sebagian besar data didapatkan dari surveyor /
admin lapangan. Sehingga dibutuhkan sistem
yang memudahkan surveyor/admin dalam me-
masukkan dan mengelola data yang disimpan
secara terpusat di dalam server tolok ukur. Fase
ini modifikasi dari arsitektur umum data ware-
house yang pada umumnya adalah melakukan
ETL (Ekstraksi, Transformasi, dan Loading).
ETL tidak dapat dilakukan mengingat sistem
online transactional procession (OLTP) masih
belum ada.

Fase kedua adalah data warehouse (gudang
data). Data warehouse didesain dengan mengi-
dentifikasi tolok ukur dan dimensi dengan meto-
de supply-driven. Dalam fase ini juga dibangun
kubik data multidimensional yang subjektif.
Desain agregasi perlu diperhatikan di fase ini
supaya proses OLAP berjalan lebih efisien. Fase
yang terakhir adalah membangun aplikasi yang
secara langsung dipakai oleh pengguna. Aplika-
si ini akan memiliki fasilitas untuk mengha-
silkan laporan secara fleksibel dan dinamis, juga
kemampuan menyajikan grafik, melakukan
operasi OLAP seperti slice, dice, roll-up dan
drill down.
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Gambar 1. Arsitektur Sistem
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Dengan adanya aplikasi ini pengguna dapat
menghasilkan beraneka sudut pandang dengan
memanfaatkan kubik data yang sama.

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Tahapan pembuatan data warehouse akan
dijelaskan sesuai dengan tiga fase yang ada pada
arsitektur.

3.1 Aplikasi Manajemen Tolok Ukur

Pengumpulan data dilakukan secara manual.
Data yang diperoleh dientrikan ulang ke dalam
sistem menggunakan aplikasi desktop, yang da-
pat dilihat pada gambar 2. Aplikasi ini menam-
pung data di komputer lokal, kemudian secara
berkala dapat dikirimkan ke server. Server
mengakumulasi data dari masing-masing sum-
ber. Fasilitas untuk mengelola dan menyun-ting
data juga disediakan untuk menjamin kualitas
dan integritas data. Selain kebutuhan fungsi-
onal, dipertimbangkan pula aspek non-fung-
sional. Entri data dibuat semudah mungkin de-
ngan meminimalisasi penggunaan mouse. Apli-
kasi dapat dioperasikan dengan mudah dan
cepat memakai keyboard. Shortcut dan navigasi
juga dibuat semudah mungkin untuk memper-
cepat proses pengumpulan data.

3.2 Skema Datawarehouse

Data warehouse dirancang dengan mengguna-
kan skema bintang (star schema) (Jensen,
2004). Dari proses perancangan, dihasilkan em-
pat tabel fakta dan delapan tabel dimensi.
Keempat tabel fakta yang dimaksud adalah
penangkapan, armada, produksi budidaya, dan
pembenihan budidaya. Sedangkan tabel dimen-
sinya adalah armada, asal ikan, lokasi, waktu,
ikan, alat tangkap, pupuk, dan jenis perairan.
Skema lebih detil dapat dilihat pada gambar 3.
Tipe data dari masing-masing kolom disesuai-
kan dengan contoh data yang ada. Penyesuaian
kadang perlu dilakukan karena contoh data
kurang mewakili seluruh data.

3.3 Aplikasi OLAP dan Laporan

Aplikasi analisis yang digunakan langsung oleh
pengguna dibangun berbasis desktop. Basis
desktop dipilih karena kebutuhan non-fungsi-
onal, dimana aplikasi harus mudah dipakai dan
dapat berinteraksi dengan sistem operasi atau-
pun software perkantoran. Aplikasi ini meman-
faatkan pustaka dari pihak ketiga (third party)
untuk menangani proses dan operasi OLAP, dan
penyajian grafik.

-
4 Administrasi Basisdata Perikanan

L

Waktu 2010 © Lokasi
C% Tambah Tolok Ukur
Tabel RINGKASAN | Produksi Menurut Sub Sektor Perikanan @ Pilih
|Kategori v "Tolok Ukur 2 [+ I [ [=] simpanXLS ] [ ~» Cetak ]
=/ 01. Penangkapan 01. Penangkap... |'=! 03. Budidaya
Lokasi > |[01. Laut (Marin...|02. Perairan U... 03. Laut (Marin... |04. Kolam (Fre... |05. Karamba (... IOG.J
01. Tuban 10,070 1,860 11,930 217.3 30
02. Lamongan 61,436.5 2,945.3 64,381.8 1,044.7
03. Gresik 16,671.7 410.4 17,082.1 3,036.3 44.8
04. Kota Surab... 9,493.2 261.8 9,755 267.6
05. Bangkalan 21,037.4 157.2 21,194.6 70 59
06. Sampang 12,350.1 79 12,429.1 215 L
07. Pamekasan 19,578.4 54.9 19,633.3 899 45.6
08. Sumenep 43,385.6 166.5 43,552.1 500,775.2 87.6
09. Sidoarjo 12,839.5 383.7 13,223.2 3,061.7
10. Pasuruan 7,037.3 167.2 7,204.5 330.4
11. Kota Pasur... 1,785.6 1,785.6 20 .5
12. Probolinggo 9,474.3 162.8 9,637.1 303.5 222.6 5.7
13. Kota Probol... 36,087.8 135.2 36,223 481.2 4.4
14. Situbondo 5,594.4 5,594.4 5,962 96.4
15. Banyuwangi 29,264 95.2 29,359.2 4,508.3 1,520.3 44.3
16. Jember 8,718.1 147.5 8,865.6 2,848.7
17. Lumajang 3,470.2 530.2 4,000.4 644.9 8.9
18. Malang 8,684.5 382.7 9,067.2 284.5 1.9
1 j o
| @ [F2] Mode Editing: TIDAK AKTIF

Gambar 2. Manajemen Tolok Ukur
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DimArmada FaktaArmada
PK | IdArmada PK,FK3 | IdWaktu DimPupuk
ldarmada | b ldWaktu - - pu
« PK,FK2 | IdLokasi FaktaBudidayaPembenihan
JenisArmada PK,FK1 | IdArmada PIGFKA | IdWakty o PK | 1dPupuk
TipeArmada PK,FK3 | IdLokasi d JenisPupuk
JumlahRTP PK,FK1 | IdPupuk NamaPEpuk
- JumlahUnit PK,FK2 | IdJenisPerairan
DimAsallkan PK,FK5 | Idikan
PK | ldAsallkan
. JumlahBenih
JenisPerolehan X X
TempatPerolehan DimLokasi DimJenisPerairan
A PK | IdLokasi P PK | IdlenisPerairan
Provinsi « JenisPerairan
FaktaPenangkapan » KabupatenKota A
PK,FK2 | ldwaktu 4 \A 4
PK,FK1 | IdLokasi DimWaktu
PK,FK3 | Idikan n R
FaktaBudidayaProduksi
PK,FK4 | IdAlatTangka o | PK | ldWakty ¥
PK,FK5 | ldAsallkan et « PK,FK1 | IdlenisPerairan
Tahun PK,FK2 | IdWaktu
JumlahlkanTon Kuartal PK,FK3 | IdLokasi
JumlahlkanRupiah PK,FK4 | Idikan
JumlahlkanTrip
JumlahlkanTon
* I—> Dimikan P JumlahlkanRupiah
o JumlahlkanTrip
DimAlatTangkap PK | 1dikan
PK |IdAlatTangka
Jenistkan [«
JenisAlatTangkap Namalkan
TipeAlatTangkap

Gambar 3. Skema Datawarehouse

Pengguna dapat melakukan operasi OLAP yaitu
slice, dice, roll up dan drill down dalam antar-
muka grafis. Pengguna dapat memilih dimensi
mana yang ingin dipakai dan nilai tolok ukur
apa yang ingin ditampilkan. Hasil operasi
OLAP akan ditampilkan dalam bentuk tabel
seperti pada gambar 4. Hasil dari operasi OLAP
juga dapat di-ekspor untuk diolah lebih lanjut
menggunakan software perkantoran. Selain itu
untuk mempermudah memahami informasi,
hasil operasi OLAP juga dapat disajikan dalam
bentuk grafik. Grafik yang dibuat untuk melihat
tren dapat dilihat pada gambar 5.

3.4 Verifikasi dan Validasi

Verifikasi dilakukan untuk memastikan sistem
bekerja sesuai rancangan. Sedangkan validasi
memastikan sistem telah dibangun sesuai
kebutuhan.

Verifikasi

Verifikasi dilakukan dengan metode blackbox,
yaitu dengan menyesuaikan hasil dengan
informasi yang telah kita buat secara manual.
Data dilakukan secara bertingkat untuk memas-
tikan sistem bekerja sesuai rancangan. Terdapat
dua tingkatan verifikasi data, yaitu:
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1. Tingkatan paling detil (grain level)

Setiap kali data masuk dan tersimpan, maka
dilakukan proses pengecekan ulang (proof
read) untuk memastikan kebenaran data.
Apabila data sudah diyakini benar, maka
baru kemudian data dikirimkan ke server
data warehouse.

Agregasi Dimensi

Data hasil perhitungan agregasi ditampilkan
sesuai dengan laporan yang telah dikerja-
kan secara manual. Misalnya, laporan jum-
lah penangkapan per kabupaten/kota. Nilai
yang muncul dari hasil operasi OLAP dico-
cokkan satu per satu dengan laporan yang
kita miliki.

Validasi

Validasi dilakukan untuk memastikan data wa-
rehouse yang dibangun telah memenuhi semua
kebutuhan fungsional. Validasi dilakukan de-
ngan membuat query OLAP untuk semua lapo-
ran yang dibutuhkan dan melihat apakah sama
dengan laporan aslinya yang dibuat secara ma-
nual. Sebanyak 76 laporan digunakan untuk va-
lidasi data warehouse tersebut. Hasil validasi
menunjukkan bahwa datawarehouse dapat digu-
nakan untuk menghasilkan seluruh laporan de-
ngan mengubah perspektif melalui pemilihan
dimensi, hirarki, serta operasi OLAP yang tepat.
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[ Tutup ] Tahun (2011 | Laporan per Daerah - Tolok Ukur

Peta ‘ Tabel |
=5
z Tolok Ukur Lo o1t
Rangking |Daerah |Nlai |Satuan| |
- Tolok Ukur =
|*|=! Kategori : Perahu Tanpa Motor I 5. Armada Menurut Ukaran =
=) Tolok Ukur : Jukung [l Perahu Tanpa Motor - Jukung | Unit
1 Banyuwangi 298 Unit [V Perahu Tanpa Motor - Perahu Papan Kedil | U
H . [¥]1| Perahu Tanpa Motor - Perahu Papan Sedang | =
| | 2 Sumenep 276 Unit }/z Perahu Tanpa Motor - Perahu Papan Besar | |
3/Malang 211 Unit [T]  Motor Tempel | Unit
1 . ] Kapal Motor - Kapal Motor 0-5 GT | Unit
|| 4|Jember 185|Untt [ Kapal Motor - Kapal Motor 6-10 GT | Unit
5|Pacitan 70|Unit Kapal Motor - Kapal Motor 11-20 GT | Unit
m N . Kapal Motor - Kapal Motor 21-30 GT | Unit
H 6|Kota Proboinggo 36|Unk 7] Kapal Motor - Kapal Motor >30 GT | Unit
|| 7 Bltar 34 Unit . 3 L1nit Dananckanan Mers it Tarse Alat Tanckan Y
| | 8 Pasuruan 24 Unit -
|| 9| Trenggalek 19|Unit
10 Kota Pasuruan 15 Unit
=) Tolok Ukur : Perahu Papan Besar
| | 1|Banyuwangi 761 Unit
2 Kota Pasuruan 79 Unit

= Tolok Ukur : Perahu Papan Keci
Gambar 4. Laporan OLAP dalam Bentuk Tabel

‘ Potensi Daerah E]@
5 Tertinggi di Tuban Pilh Potens:

4 1. RINGKASAN
4 2.Produksi Menurut Sub Sektor Perikanan

|¥|Penangkapan - Laut (Marine) | Ton

[V|Penangkapan - Perairan Umum | Ton

[[JBudidaya - Laut (Marine Pond) | Ton
Budidaya - Kolam (Freshwater Pond) | Ton
Budidaya - Karamba (Cage Pond) | Ton

[T |Budidaya - Japung (Floating Net) | Ton
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[TJBudidaya - Tambak (Brackish Water) | Ton
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Gambar 5. Laporan OLAP dalam Bentuk Grafik

Table 1 Validasi Data Warehouse dengan Kebu- 4. SIMPULAN dan SARAN

tuhan Fungsional Dalam paper ini telah dijelaskan bagaimana pe-

Jenis Laporan LK? LD™ ngembangan prototipe data warehouse pada
Penangkapan ikan di laut / 13 13 bidang perikanan yang telah validasi keguna-
perikanan laut annya untuk menghasilkan laporan dan OLAP.
Penangkapan ikan di perairan 12 12 Dalam studi kasus pengguna dapat berinteraksi
umum dengan sistem dan membuat beraneka ragam
Budidaya ikan di air payau 10 10 ta}mpilan S(_esuai dengan sudut p_andang yang
Budidaya ikan di kolam 9 9 dlk_eher]daklnya. Data Ware_house juga telah di-
Budidaya ikan di karamba 6 6 validasi untuk memer]uhl kebutuhan dasar
Budidaya ikan di sawah tambak 8 8 laporan yang ada saat ini.

dan mina padi .

Budidaya ikan di jaring apung 6 6 Pengem_bangan utama di masa mendatang akan
Budidaya ikan di laut 5 5 meliputi dua hal. Yang pertama adalah mem-

Pembenihan 7 7 buat mekanisme pengumpulan data yang lebih

efisien. Misalnya dengan memanfaatkan tekno-
logi bergerak, atau dengan integrasi dengan
sumber data yang sudah ada secara online. Dan

") Jumlah Laporan yang Ada
) Jumlah Laporan dari Data warehouse
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yang kedua adalah pendayagunaan lebih lanjut
data warehouse. Salah satunya adalah visualisa-
si data pada peta sehingga lebih mudah dalam
melakukan analisis spasial.

Kebutuhan non-fungsional seperti performa
juga akan menjadi bahan pengembangan lebih
lanjut. Volume data yang besar sangat berpe-
ngaruh pada kecepatan akusisi data pada tahap
ETL dan dan kecepatan penyajian informasi
pada OLAP. Dalam kasus ini, performa belum
menjadi masalah karena butiran data yang
cukup besar dan lingkup yang relatif kecil (Jawa
Timur). Sejauh ini dapat diatasi dengan mening-
katkan daya komputasi (prosesor yang lebih
cepat dan memori yang lebih besar). Supaya
dapat diterapkan untuk lingkup yang lebih luas,
perlu diadakan uji performa dan penelitian
tentang faktor-faktor apa saja yang mempe-
ngaruhi efisiensi rancangan pada data besar.
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